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Abstract: Indonesia is recognized as a country rich in biodiversity, boasting an
extensive variety of plants and animals. Lombok Island, one of Indonesia's
islands, showcases a significant level of biodiversity. This island is home to the
Mount Rinjani National Park. Within the Mount Rinjani National Park region,
Aik Berik Village serves as the designated hiking route for Mount Rinjani
National Park, featuring a remarkable variety of plant life, such as orchids and
ferns. Nonetheless, studies exploring the orchids and ferns along the Aik Berik
hiking path remain scarce, and no one has examined them across different
elevations, making this research essential. This study aims to determine the
types of orchids and ferns and their distribution on the Aik Berik hiking trail of
Mount Rinjani National Park. The method used in this study is the cruise
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Pendahuluan ekosistem untuk kehidupan tumbuhan (Suripto &
Maulida, 2021).

Taman Nasional Gunung Rinjani adalah
daerah pegunungan yang menjulang hingga
3.726 mdpl dan menempati sekitar kurang lebih
125.000 hektar (Syaputra, 2019). Desa Aik Berik
adalah salah satu bagian dari TNGR yang terletak

di Kecamatan Batukliang Utara, Kabupaten

Indonesia dikenal karena keanekaragaman
hayatinya yang luar biasa, menampilkan
beragam kehidupan tumbuhan dan hewan. Di
antara banyak pulaunya, Pulau Lombok
menonjol karena memiliki keanekaragaman yang
luar biasa. Secara geografis, Pulau Lombok

terletak di daerah transisi yang menghubungkan
wilayah Oriental dan Australia yang dikenal
sebagai Wallacea. Di Lombok terdapat Taman
Nasional Gunung Rinjani (TNGR) merupakan
hutan hujan tropis yang terletak di provinsi Nusa
Tenggara Barat, yang memiliki beragam

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Desa ini
memiliki luas sekitar 82,26 km? (Margi et al.,
2024). Anggrek termasuk dalam famili
Orchidaceae dan merupakan tumbuhan berbunga
yang dikenal dengan bunga simetris bilateral
(zigomorfik) yang khas, ditandai dengan tiga
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kelopak dan tiga sepal, dengan salah satu sepal
dimodifikasi menjadi labellum yang menarik
penyerbuk. Famili anggrek terdiri dari 700 genus
dan 25.000 spesies. Di Indonesia, genus anggrek
yang umum ditemukan adalah Dendrobium,
Spathoglottis, dan Cymbidium. Dari perspektif
ekologis, anggrek sangat penting karena
menyediakan habitat utama bagi berbagai hewan
seperti semut dan rayap. Selain itu, anggrek
memiliki nilai ekonomi sebagai tanaman hias dan
komoditas perdagangan. Keindahannya
membuat anggrek sangat diminati oleh
masyarakat (Purnama et al., 2016).

Tumbuhan paku termasuk tumbuhan
berpembuluh yang tidak menghasilkan biji dan
memiliki bentuk struktural yang unik, sehingga
termasuk dalam kategori sporofit, yang meliputi
tumbuhan berpembuluh yang bereproduksi
melalui spora. Dengan keanekaragaman yang
mengesankan, paku terdiri dari 21 famili, 212
genus, dan 10.535 spesies. Tumbuhan paku
memainkan peran ckologis penting di
lingkungannya, bertindak sebagai tanaman
penutup tanah, berkontribusi pada pembentukan
tanah melalui dekomposisi serasah, dan
berfungsi sebagai produsen dalam rantai
makanan. Tumbuhan paku juga memiliki nilai
ekonomi, digunakan dalam kerajinan tangan dan
sebagai tanaman hias (Arafah, 2024).

Eksplorasi merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengamati realitas lingkungan
sekitar, seperti hutan, bukit, dan suasana alam
lainnya. Secara khusus, eksplorasi di lapangan
dilakukan untuk menggali pengetahuan tentang
sumber daya alam di suatu lokasi. Tujuan
utamanya adalah melatih kemampuan analisis
sederhana untuk mengenali dan mengidentifikasi
suatu objek (Heldanita, 2018). Sebagai daerah
yang termasuk dalam kawasan konservasi yang
memiliki keanekaragman hayati yang tinggi jalur
pendakian Aik Berik mempunyai potensi besar
untuk habitat berbagai jenis anggrek dan paku.
Oleh karena itu, penelitian mengenai eksplorasi
tumbuhan anggrek dan paku di jalur pendakian
Aik Berik Taman Nasional Gunung Rinjani
sangat perlu dilakukan untuk mengumpulkan dan
melengkapi data tumbuhan angrek dan paku
yang digunakan sebagai sumber informasi untuk
melakukan kegiatan konservasi yang
berkelanjutan.

Selain itu hasil dari penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan kepada masyarakat,
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pelajar, dan mahasiswa serta ahli botani tentang
jenis-jenis tumbuhan anggrek dan paku di jalur
pendakian Aik Berik Taman Nasional Gunung
Rinjani. Keanekaragaman suatu tumbuhan dapat
diketahui  berdasarakan proses identifikasi
(Pranita et al, 2017). Kegiatan identifikasi
merupakan  kegiatan  untuk  melakukan
pengklasifikasian organisme secara berurutan ke
dalam kelompok takson (Sugiarti, 2017).
Identifikasi melibatkan pencocokkan sampel
tumbuhan yang diperoleh dengan buku acuan
identifikasi yang ada (Sinaga, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis-jenis tumbuhan anggrek dan paku beserta
sebarannya di jalur pendakian Aik Berik Taman
Nasional Gunung Rinjani. Penelitian ini
memiliki manfaat untuk memperkaya basis data
tumbuhan, khususnya tumbuhan anggrek dan
paku di kawasan Taman Nasional Gunung
Rinjani. Penelitian ini juga dapat meningkatkan
pemahaman tentang fungsi tumbuhan anggrek
dan paku dalam ekosistem hutan.

Bahan dan Metode

Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  adalah  penelitian
deskriptif eksploratif untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan jenis-jenis tumbuhan anggrek
dan paku yang ditemukan di jalur pendakian Aik
Berik Taman Nasional Gunung Rinjani.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
September sampai November 2025 di Jalur
pendakian Aik Berik Taman Nasional Gunung
Rinjani. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

Metode

Metode penelitian ini adalah metode
jelajah (cruise methods). Data dikumpulkan
melalui proses identifikasi tumbuhan anggrek
dan paku serta mencatat jumlah individu yang
ditemukan di sepanjang jalur pendakian Aik
Berik Taman Nasional Gunung Rinjani.
Tumbuhan anggrek dan paku yang ditemukan
diidentifikasi kemudian mendeskripsikan ciri-
ciri tumbuhan anggrek dan paku.
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Galﬁbar 1. Péta Lokasi Penelitian

Alat dan bahan penelitian

Alat penelitian dalam penelitian ini
adalah alat tulis, buku acuan identifikasi, Global
Possitioning System (GPS), higrometer, kamera,
loop, pisau, soil tester, dan teropong. Bahan yang
digunakan adalah alkohol, kantong plastik,
karung, kertas label, dan lembar isian data.
Adapun tahap-tahap penelitian adalah:(1)
mengambil dan mendokumentasikan sampel, (2)
mengukur kondisi lingkungan, (3) mengamati

dan melakukan identifikasi sampel tumbuhan
anggrek dan paku berdasarkan karakteristik
morfologi sesuai dengan buku acuan identifikasi,
(4) menentukan nama  ilmiah  serta
mengklasifikasikan spesies tumbuhan anggrek
dan paku yang ditemukan.

Hasil dan Pembahasan

Jenis-jenis  tumbuhan  anggrek

ditemukan di jalur pendakian Aik Berik
Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan

anggrek yang ditemukan terdiri dari 14 genus

yang

yaitu Cerastostylis, Agrostophyllum,
Anoectochilus, Asochilopsis, Bullbophyllum,
Calanthe, Corymborkis, Dendrobium, Eria,

Flickingeria, Microchilus, Neuwiedia, Pinalia,
dan Schoenorchis, dari 14 genus ini spesies yang
ditemukan sebanyak 24 spesies yang terdiri dari
17 anggrek epifit dan 7 anggrek terestrial dengan
total keseluruhan sebanyak 940 individu. Daftar
nama spesies tumbuhan anggrek yang
teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan anggrek yang ditemukan di jalur Pendakian Aik Berik

No Nama Genus Nama spesies Tipe Habitat Jumlah

1. Acianthera Cerastostylis capitata Epifit 60
2. Agrostophyllum Agrostophyllum tenue Epifit 15
3. Anoectochilus Anoectochilus reinwardtii Terestrial 15
4. Asochilopsis Asochilopsis myosurus Epifit 80
5. Bulbophyllum Bulbophyllum anguistifolium Epifit 55
Bulbophyllum biflorum Epifit 60

Bulbophyllum triflorum Epifit 53

Bulbophyllum ovaliforum Epifit 25

Bulbophyllum violaceum Epifit 45

Bulbophyllum rauhii Epifit 7

6 Calanthe Calanthe chrysoglossoides Terestrial 40
Calanthea sylvatica Terestrial 30

Calanthe triplicata Terestrial 45

7 Corymborkis Corymborkis veratrifolia Terestrial 25
8 Dendrobium Dendrobium nativitatis Epifit 70

Dendrobium rindjaniense Epifit 5

Dendrobium salaccense Epifit 31

9 Eria Eria robusta Epifit 50
10. Flicingeria Flickingeria grandiflora Epifit 21
11.  Microchilus Microchilus arietinus Terestrial 20
12 Neuwedia Neuwiedia veratrifolia Terestrial 53
13. Pinalia Pinalia multiflora Epifit 100
14. Schoenorchis Schoenorchis juncifolia Epifit 15
Schoenorchis micrantha Epifit 20
Jumlah Total 940
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Informasi yang disajikan dalam Tabel 1
menunjukkan bahwa varietas anggrek yang
diteukan di sepanjang jalur pendakian Aik Berik
Taman Nasional Gunung Rinjani mencakup 14
genus dan total 24 spesies, terdiri dari 17 anggrek
epifit dan 7 anggrek terestrial, berjumlah 940
individu. Genus Bulbbophyllum ditemukan
paling banyak, dengan total 5 spesies.

Anggrek yang paling sering muncul di
jalur pendakian Aik Berik adalah Pinalia
multiflora, dengan total 100 individu. Di sisi lain,
spesies yang paling jarang ditemukan adalah
Dendrobium rindjaniense sebanyak 5 individu.
Penelitian ini menunjukkan jumlah anggrek
epifit lebih banyak ditemukan, dibandingkan
dengan anggrek terestrial. Hal ini disebabkan
anggrek epifit mendapatkan manfaat dan hidup
pada pohon inang, yang memberikan akses lebih
baik ke sinar matahari untuk pertumbuhan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mardiyana et al., (2019) yang
mendokumentasikan anggrek epifit
(Orchidaceae) di wilayah hutan Petungkriyono,
Pekalongan, Jawa Tengah, dengan melaporkan
46 anggrek epifit dari 22 genus.

Jenis tumbuhan anggrek yang ditemukan
pada beberapa ketinggian di jalur pendakian
Aik Berik Taman Nasional Gunung Rinjani

Tumbuhan anggrek di jalur pendakian Aik
Berik ditemukan pada kisaran ketinggian 500-
2.500 mdpl jenis dan jumlah tumbuhan anggrek
yang ditemukan dapat dilihat pada gambar 2, 3,
4, dan 5. Data pada gambar 2 menunjukkan
bahwa anggrek ditemukan pada kisaran
ketinggian 500 sampai dengan 2.500 mdpl yang
menandakan bahwa anggrek ini hidup pada
habitat yang lembab. Hal ini didukung oleh Lalla
& Sudiarta (2022), bahwa anggrek adalah jenis
tumbuhan yang tumbuh subur di hutan dengan
kelembapan tinggi. Dari informasi ini, dapat
diamati bahwa pada ketinggian 500-1.000 mdpl,
ditemukan enam spesies berbeda. Spesies dengan
jumlah individu terbanyak adalah Ceraostostylis
capitata, dengan jumlah 20 individu.
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Gambar 2. Jenis tumbuhan anggrek yang ditemukan
pada ketinggian 500-2.500 mdpl
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Gambar 3. Jenis tumbuhan anggrek yang ditemukan
pada ketinggian 1.000-1.500 mdpl

Data pada gambar 3 menunjukkan bahwa
pada ketinggian 1.000 sampai 1.500 jumlah
spesies yang d ditemukan sebanyak 22 spesies.
Adapun spesies yang paling banyak ditemukan
Asochilopsis myosurus sebanyak 50 individu dan
paling sedikit Bulbophyllum rauhii sebanyak 4
individu. Data pada gambar 4. menunjukkan
bahwa pada ketinggian 1.500-2.000 mdpl spesies
yang ditemukan mencapai titik optimum, jenis
yang ditemukan lebih banyak dari ketinggian
sebelumnya akan tetapi jumlahnya menurun.
Spesies yang paling banyak ditemukan adalah
Asochilopsis myosurus, Bulbophyllum biflorum,
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Bulbophyllum triflorum, dan Pinalia multiflora
masing-masing sebanyak 30 individu. Spesies
yang paling sedikit ditemukan adalah
Dendrobium rindjaniense sebanyak 2 individu.
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Gambar 4. Jenis tumbuhan anggrek yang ditemukan
pada ketinggian 1.500-2.000 mdpl

Data pada gambar 5 pada ketinggian yang
ekstrem yaitu 2.000- 2.500 mdpl hanya beberapa
spesies yang dapat bertahan hidup. Spesies yang
dijumpai pada ketinggian ini sebanyak 9 spesies.
Spesies yang paling banyak ditemukan adalah
Pinalia multiflora sebanyak 30 individu dan
paling sedikit spesies Bulbophyllum rauhii
sebanyak 3 individu. Berdasarakan data tersebut,
spesies yang paling luas sebarananya adalah
Pinalia multiflora yang ditemukan pada kisaran
ketinggian 1.000-2.500 mdpl. Pada ketinggian
1.000-1.500 mdpl spesies Pinalia multiflora
ditemukan sebanyak 40 individu, pada kisaran
ketinggian 1.500-2.000 mdpl spesies Pinalia
multiflora ditemukan sebanyak 30 individu,
sedangkan pada ketinggian 2.000-2.500 mdpl
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spesies Pinalia multiflora ditemukan sebanyak
30 individu sehingga total keseluruhan individu
yang ditemukan yaitu 100 individu.

Schoenorchis micrantha =
Schoenorchis juncifolia ==
Pinalia multiflora
Flickingeria grandiflora
Dendrobium rinjaniense
Dendrobium nativitatis
Dendrobium salaccense
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Bulbophyllum rauhii
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Gambar 5. Jenis tumbuhan anggrek yang ditemukan
pada ketinggian 2.000-2.500 mdpl

Hal ini berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ristiawan et al., (2022), yang
menemukan spesies Pinalia multiflora tumbuh
subur secara alami dan sebagai epifit yang umum
di hutan tropis Indonesia. Sebaliknya, spesies
anggrek yang paling sedikit ditemukan adalah
Dendrobium rindjaniense, yang hanya tercatat
sebanyak 5 individu. Spesies ini ditemukan pada
ketinggian 2.000-2.500 mdpl. Dendrobium
rindjaniense merupakan anggrek asli yang
bercirikan batang yang menyerupai tasbih. Hal
ini sejalan dengan temuan Rinaldi & Rita (2020),
yang menunjukkan bahwa anggrek Dendrobium
rindjaniense merupakan spesies asli Rinjani,
yang ditemukan pada ketinggian 1.025-2.000
mdpl. Anggrek ini disebut sebagai anggrek tasbih
karena bentuk batangnya yang khas menyerupai
tasbih tradisional.

Jenis-jenis Tumbuhan Paku yang Ditemukan
di Jalur Pendakian Aik Berik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tumbuhan paku yang ditemukan di jalur
pendakian Aik Berik Taman Nasional Gunung
Rinjani terdiri dari 15 famili dan 22 genus.
Spesies yang ditemukan sebanyak 31 spesies
yang terdiri dari 6 paku epifit dan 25 paku
terestrial dengan total keseluruhan sebanya 8.165
individu. Daftar nama spesies tumbuhan anggrek
yang teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jenis-jenis tumbuhan paku yang ditemukan di jalur pendakian Aik Berik

No Nama famili Nama Genus Nama spesies Habitat Jumlah
1 Aspidaceae Dryopteris Dryopteris sparsa Terestrial 65
Pleocnemia Pleocnemia conjugata Terestrial 100
Pleocnemia irregularis Terestrial 150
2 Aspleniaceae Asplenium Asplenium salignum Terestrial 100
3 Athyriaceae Diplazium Diplazium accedens Terestrial 500
Diplazium cordifolium Terestrial 150
Diplazium esculentum Terestrial 325
Diplazium pallidatum Terestrial 259
Diplazium silvaticum Terestrial 302
Diplazium xyphophyllum Terestrial 300
4 Cyatheaceae Cibotium Cibotium glaucum Terestrial 75
5 Davalliaceae Davallia Davallia divaricata Terestrial 115
Davallia solida Epifit 65
6 Dennstaedtiaceae Orthiopteris Orthiopteris kingii Terestrial 110
Pteridium Pteridium aquilinum Terestrial 350
7 Grammitidaceae Acrosorus Acrosorus streptophllus Epifit 200
8 Hymenophyllaceae Trichomanes Trichomanes maximum Terestrial 150
9 Lindsaeaceae Lindsaea Lindsaea rigida Epifit 225
10 Lycopodiaceae Huperzia Huperzia selago Epifit 20
11 Nephrolepidaceae Arthropteris Arthropteris palisotti Epifit 225
Nephrolepis Nephrolepis tuberosa Terestrial 350
Nephrolepis exalata Epifit 65
12 Ophioglossaceae Botrychium Botrychium daucifolium Terestrial 315
13 Pteridaceae Pityrogramma  Pityrogramma calomelanos Terestrial 900
Pteris Pteris fauriei Terestrial 200
Pteris venulosa Terestrial 25
14 Selaginellaceae Selaginella Selaginella remotifolia Terestrial 144
15 Thelypteridaceae Macrothelypteris  Macrothelypteris torresiana Terestrial 1.150
Parathelipteris  Parathelipteris beddomei Terestrial 355
Spaerostephanos  Spaerostephanos peninger Terestrial 425
Trigonospora Trigonospora ciliata Terestrial 450
Jumlah total 8.165

Informasi yang disajikan dalam Tabel 2
menyoroti 31 spesies paku yang terdapat di
lokasi penelitian, yang meliputi 6 spesies yang
tumbuh pada tumbuhan lain (paku epifit) dan 25
spesies yang tumbuh di tanah (paku terestrial),
dengan total 8.165 individu paku. Penelitian ini
menemukan jumlah paku terestrial yang lebih
tinggi. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Purnawati et al., (2014) di Cagar Alam Mandor,
yang melaporkan 21 spesies paku, terdiri dari 14
paku terestrial dan 7 paku. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Febriana et al, (2021) yang
menemukan 19 spesies paku terestrial dan 10
spesies paku epifit.

Hasil proses identifikasi, total 31 spesies
paku yang termasuk dalam berbagai famili telah
diidentifikasi. Tabel 2 menunjukkan bahwa paku
yang paling banyak ditemukan termasuk dalam
famili Athyraceae, yang diwakili oleh 6 spesies.
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Paku ini umumnya ditemukan di hutan tropis
Indonesia, mendukung pernyataan yang dibuat
oleh Isa et al., (2023) bahwa famili Athyriaceae
memiliki keanekaragaman paku tertinggi di
wilayah tropis.

Jenis-jenis tumbuhan paku yang ditemukan
berdasarkan ketinggian di jalur pendakian
Aik Berik Taman Nasional Gunung Rinjani
Tumbuhan paku yang terdapat di
sepanjang jalur pendakian Aik Berik Taman
Nasional Gunung Rinjani diamati pada
ketinggian antara 500-2.500 mdpl. Spesies dan
jumlah paku yang diidentifikasi pada setiap
ketinggian ~ berbeda. = Temuan  penelitian
diilustrasikan pada Gambar 6, 7, 8, dan 9.
Informasi yang disajikan pada Gambar 6
menunjukkan bahwa pada ketinggian 500 - 1.000
mdpl, spesies yang paling banyak dijumpai
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adalah  Dryopteris sparsa (75 individu),
sedangkan yang paling jarang dijumpai adalah
Lindasea rigida (15 individu).

Trichomanes maximum
Trigonospora ciliata
Dryopteris sparsa
Pityrogramma calomelanos
Diplazium accedens
Diplazium xyphophyllum
Orthiopteris kingii
Lindsaea rigida

Acrosorus streptophllus
Cibotium glaucum

(=]
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Gambar 6. Jenis-jenis tumbuhan paku yang
ditemukan pada kisaran ketinggian 500-1.000 mdpl
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Gambar 7. Jenis-jenis tumbuhan paku yang
ditemukan pada kisaran ketinggian 1.000-1.500 mdpl

Gambar 7 menunjukkan bahwa pada
kisaran ketinggian 1.000-1.500 mdpl tumbuhan
paku yang ditemukan sebanyak 31 spesies.
Spesies yang paling banyak dijumpai adalah
Macrothelypteris torresiana sebanyak 500 dan
paling sedikit Pteris venulosa sebanyak 10
individu.
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Gambar 8. Jenis-jenis tumbuhan paku yang
ditemukan pada kisaran ketinggian 1.500-2.000 mdpl

Data pada gambar 8 menjelaskan pada
kisaran ketinggian 1.500- 2.000 mdpl tumbuhan
paku yang ditemukan sebanyak 31 spesies.
Tumbuhan paku yang paling sering ditemukan
adalah Macrothelypteris torresiana sebanyak
400 individu dan paling sedikit Huperzia selago
sebanyak 5 individu.
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Gambar 9. Jenis-jenis tumbuhan paku yang
ditmukan pada kisaran ketinggian 2.000-2.500 mdpl

Data pada gambar 9 menunjukkan
tumbuhan paku yang ditemukan pada kisaran
ketinggian 2.000-2.500 mdpl sebanyak 8 spesies.
Tumbuhan paku yang ditemukan adalah
Dryopteris  sparsa sebanyak 15 individu,
Trichomanes maximum sebanyak 100, Diplazium
pallidatum sebanyak 39 individu, Diplazium
xyphophyllum sebanyak 50 individu,

Pityrogramma  calamelanos  sebanyak 50
individu, Pteris faurei sebanyak 50 individu,
Macrothelypteris  torresina  sebanyak 250
individu, dan  Parathelypteris  beddomei
sebanyak 55 individu.

Spesies yang memiliki sebaran paling luas
adalah Macrothelypteris torresiana dengan
jumlah  1.150 individu. Macrothelypteris
torresiana berasal dari famili Thelypteridaceae
yang merupakan salah satu famili dengan jumlah
jenis yang cukup besar, yaitu sekitar 1.000 jenis
(Ulfa et al., 2023). Spesies ini ditemukan pada
kisaran ketinggian 1.000- 2.500 mdpl. Spesies
yang memiliki sebaran paling sedikit adalah
Huperzio selago sebanyak 20 individu. Spesies
ini ditemukan pada kisaran ketinggian 1.000-
1.500 mdpl. Kondisi lingkungan seperti suhu
udara, kelembapan udara, dan pH tanah
mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan anggrek
dan paku, karena setiap spesies membutuhkan
kondisi lingkungan yang sesuai untuk tumbuh,
hasil pengukuran kondisi lingkungan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kondisi lingkungan di jalur pendakian Aik Berik Taman Nasional Gunung Rinjani

No Ketinggian Suhu rata-rata Kelembaban rata-rata pH tanah rata-
(mdpl) (°O) (%) rata
1 500-1.000 23,8 75,5 5,48
2 1.000-1.500 20,8 80,5 5,24
3 1.500-2.000 17,8 85,5 5,14
4 2.000-2.500 14,8 91,4 4,44
Tabel 3  menunjukkan jenis-jenis Kesimpulan

tumbuhan anggrek dan paku yang ditemukan
pada berbagai ketinggian di jalur pendakian Aik
Berik Taman Nasional Gunung Rinjani, data
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
ketinggian ~ berpengaruh  nyata  terhadap
perubahan kondisi lingkungan seperti perubahan
suhu, kelembaban dan kondisi tanah. Suhu udara
menurun  seiring  meningkatnya  elevasi,
sedangkan kelembaban relatif menunjukkan
kecenderungan meningkat akibat penurunan laju
penguapan dan meningkatnya proses kondensasi
pada daerah yang lebih tinggi. Sesuai dengan
temuan Fitriyani ef al.,, (2023) yang melaporkan
bahwa  bertambahnya  ketinggian  akan
meningkatkan curah hujan dan menurunkan suhu
udara secara signifikan sehingga kelembaban
meningkat dan tanah bersifat sangat asam.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tumbuhan anggrek dan paku ditemukan pada
kisaran ketinggian 500-2.500 mdpl di jalur
Pendakian Aik Berik Taman Nasional Gunung
Rinjani. Tumbuhan anggrek yang ditemukan
terdiri dari 14 genus, dari 14 genus ini ditemukan
spesies tumbuhan anggrek sebanyak 24 spesies
yang terdiri dari 17 anggrek epifit dan 7 anggrek
terestrial dengan total individu sebanyak 940
individu. Spesies tumbuhan anggrek yang
memiliki sebaran paling luas adalah Pinalia
multiflora yang ditemukan pada kisaran
ketinggian 1.000-2.500 mdpl dengan jumlah
individu sebanyak 100 individu. Sedangkan
spesies yang paling sedikit sebarannya adalah
Dendrobium rindjaniense, spesies ini ditemukan
pada kisaran ketinggian 2.000-2.500 mdpl
dengan total individu sebanyak 5 individu.
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Spesies tumbuhan paku yang ditemukan
sebanyak 15 famili, dari 15 famili ini terdiri dari
22 genus dan dari 22 genus ditemukan sebanyak
31 spesies yang terdiri dari 25 paku terestrial dan
6 paku epifit dengan total keseluruhan individu
sebanyak 8.165 individu. Spesies tumbuhan paku
yang memiliki sebaran paling luas adalah
Macrothelypteris torresiana yang ditemukan
pada kisaran ketinggian 1.000-2.5000 mdpl
dengan total individu sebanyak 1.150 individu.
Sedangkan spesies yang memiliki sebaran paling
sedikit adalah Huperzia selago ditemukan pada
kisaran ketinggian 1.000-2.000 mdpl dengan
total individu sebanyak 20 individu.
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